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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan memberikan informasi dasar metode seleksi menggunakan penanda genetik 
terhadap performa produksi telur itik lokal melalui gen PRL. Hormon prolaktin (PRL) disintesis oleh kelenjar 

hipofisis interior yang memiliki peran dalam melindungi beberapa fungsi fisiologis ungags, seperti 

mempengaruh antigonadal baik secara langsung (menyebabkan terjadinya regresi ovarium) maupun tidak 
langsung (berkompetisi dengan hormon progesteron yang dihasilkan ovarium), proses moulting, dan 

kecepatan mulai bertelur. Gen PRL dapat dijadikan kandidat penanda genetik pada ternak itik lokal karena 
memiliki keragaman. Selain itu, Gen PRL ditemukan dapat dijadikan penanda genetik terhadap performa 

produksi telur terutama pada total produksi dan bobot telur. Sehingga dapat disimpulkan, hormon PRL dan 
gen PRL dapat dijadikan salah satu metode seleksi ternak itik lokal terhadap performa produksi telur. 

Kata kunci: Itik Lokal, Metode Seleksi, Penanda Genetik, Prolaktin 

ABSTRACT 

This study aims to provide basic information on selection methods using genetic markers on egg production 

performance of local ducks through the PRL gene. Prolactin hormone (PRL) is synthesized by the anterior 
pituitary gland which has a role in protecting several physiological functions of birds, such as affecting 

antigonads either directly (causing ovarian regression) or indirectly (competing with progesterone 

hormones produced by the ovaries), the molting process, and the speed of starting to lay eggs. The PRL 
gene can be used as a candidate genetic marker in local ducks because it has diversity. In addition, the 

PRL gene was found to be a genetic marker for egg production performance, especially in total production 
and egg weight. So it can be concluded, that PRL hormone and PRL gene can be used as one of the 

selection methods for local ducks on egg production performance. 

Keywords: Local Ducks, Genetic Markers, Prolactin, Selection Methods 

PENDAHULUAN 

Beberapa penelitian menunjukkan masih tingginya keragaman pada itik lokal (Rafian et al., 2023a; 
2023b), terutama pada performa produksi telur (Rafian et al., 2023c). Hal ini dapat menyebabkan 

rendahnya performa produksi telur untuk itik petelur dan rendahnya ketersediaan bibit untuk ternak itik 
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pedaging. Di sisi lain, ternak itik lokal memiliki kelebihan seperti mudah beradaptasi dengan pakan kualitas 

rendah dan tahan terhadap cekaman panas (Rafian et al., 2023c). Berdasarkan hal tersebut, perlunya 
upaya untuk mengurangi keragaman produksi telur itik lokal yang bernilai negatif dengan cara seleksi. 

Pengurangan keragaman yang bernilai negatif bertujuan untuk meningkatkan populasi itik yang memiliki 

nilai positif. 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi produksi telur pada itik adalah hormon prolaktin (PRL). 

Hormon PRL merupakan hormon yang mempunyai efek regresi ovarium pada itik, yaitu kondisi 
mendegradasi ovarium atau folikel sehingga tidak terjadi ovulasi. Hal ini dikarenakan, bila kadar hormon 

PRL yang melebihi kebutuhan, dapat menghambat sekresi gonadotropin releasing hormone (GnRH) dari 

hipotalamus. GnRH merupakan hormon yang merangsang sekresinya leuteinzing hormone (LH) dan follicle 
stimulating hormone (FSH) yang diperlukan untuk perkembangan folikel dan ovulasi. Kadar LH dan FSH 

yang rendah dalam tubuh dapat menyebabkan folikel tidak berkembang dan kembali diserap oleh tubuh. 
Walaupun demikian, hormon prolaktin juga diperlukan untuk proses pembentukan kerabang atau shell 
gland telur pada masa produksi (Susanti 2015). Selain itu, hormon PRL juga mempengaruhi proses lamanya 

berhenti bertelur dan kecepatan kembalinya mulai bertelur. Berdasarkan fungsi ganda dari hormon 
prolaktin ini, dapat disimpulkan bahwa hormon prolaktin sangat berperan produksi telur pada itik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kadar hormon PRL dalam tubuh dapat mempengaruhi produksi telur 
itik lokal. Hormon PRL merupakan hormon peptida yang dipengaruhi oleh gen PRL sebagai pembawa sifat. 

Sehingga, keragaman pada gen PRL diduga mempengaruhi keragaman pada produksi telur itik lokal. Oleh 
karena itu, seleksi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi telur itik lokal adalah seleksi 

menggunakan penanda genetik, terutama pada gen PRL. 

Penanda genetik adalah metode menandai gen atau urutan DNA yang memiliki keterkaitan pada sifat 
tertentu yang biasanya digambarkan sebagai variasi yang diamati. Seleksi menggunakan penanda genetik 

merupakan metode efisien karena proses seleksi dapat dilakukan secara dini tanpa menunggu hasil 
fenotipe. Selain itu, metode seleksi menggunakan penanda genetik dapat diwariskan ke keturunannya, 

sehingga untuk generasi populasi berikutnya tidak perlu dilakukan seleksi kembali. Bilyaro et al. (2023) 

menyatakan melalui seleksi genetik, produksi ternak dapat meningkatkan baik secara kuantitas maupun 
kualitas. Kurniawati et al. (2023) menambahkan bahwa parameter genetik sangat dibutuhkan dalam 

pelaksanaan seleksi untuk meningkatkan mutu genetik. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan 
dasar cara seleksi menggunakan penanda genetik terhadap performa produksi telur itik lokal melalui gen 

PRL. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fungsi Hormon Prolaktin pada Produksi Telur Itik 

Hormon prolaktin (PRL) disintesis oleh kelenjar hipofisis interior yang memiliki peran dalam 
melindungi beberapa fungsi fisiologis unggas (Hiyama et al. 2015; Kansaku et al. 2005). Prolaktin (PRL) 

merupakan hormon protein yang mempunyai pengaruh antigonadal baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Secara langsung pada gonad, dapat menyebabkan terjadinya regresi ovarium, sedangkan secara 

tidak langsung, dengan cara berkompetisi dengan hormon progesteron yang dihasilkan ovarium (Anwar 

dan Safitri 2005). 
Regresi ovarium adalah keadaan pada ovarium yang sudah terjadi pertumbuhan folikel akan 

dihancurkan dan diserap oleh tubuh, sehingga tidak ada pertumbuhan folikel atau tidak terjadi ovulasi 
(Anwar dan Safitri 2005; Chuekwon dan Boonlum 2017). Hal ini dikarenakan kadar hormon PRL yang sangat 

tinggi dalam tubuh akan menghambat pengeluaran gonadotropin releasing hormone (GnRH) dari 
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hipotalamus, sehingga mengakibatkan menurunkan pengeluaran luteinizing hormone (LH) dan follicle 
stimulating hormone (FSH) dari hipofisis (Susanti, 2015). Hormon gonadotropin seperti FSH dan LH 
diperlukan untuk perkembangan folikel dan ovulasi, karena rendahnya kadar FSH dan LH dapat 

menyebabkan tidak terbentuknya pertumbuhan folikel dan unggas tidak bertelur (Anwar dan Safitri 2005). 

Menurut Anwar dan Safitri (2005), keberhasilan produksi telur dari seekor unggas ditentukan dari jumlah 
folikel yang terbentuk dan diovulasikan. Sehingga ketika kadar hormon PRL sangat tinggi dalam darah, 

menyebabkan folikel tidak akan berkembang. Hal ini menunjukkan kadar prolaktin dalam darah 
mempengaruhi produksi telur unggas. 

Chuekwon dan Boonlum (2017) menyatakan hormon PRL juga mempengaruhi proses moulting dan 

kecepatan mulai bertelur. Moulting adalah fase rontok bulu dari seekor unggas yang diikuti dengan fase 
berhenti bertelur selama 3–4 bulan (Anwar dan Safitri 2005). Hal ini dikarenakan pada proses moulting, 

ovarium unggas mengalami pengecilan dan menyebabkan produksi telur berhenti (Susanti, 2015). Susanti 
(2015) menambahkan proses moulting terjadi sebagai akibat bulu lama terdorong oleh tumbuhnya bulu 

baru. Moulting biasa terjadi pada bulu bagian tubuh terlebih dahulu sebelum bulu sayap, dengan urutannya 

bulu kepala, leher, dada, punggung, sayap, dan ekor (Fitroh et al., 2016). Tanda spesifik pada itik yang 
akan mengalami rontok bulu yaitu dengan melihat bulu sayap sekunder nomor 12, 13 dan 14 rontok terlebih 

dahulu sebelum bulu sayap yang lain (Susanti, 2015). Hilangnya proses rontok bulu dapat dilihat dengan 
berhentinya rontok bulu di daerah sayap sampai tumbuh bulu lengkap di daerah sayap tersebut (Fitroh et 
al., 2016). 

Menurut Susanti et al. (2012), proses moulting terdiri dari periode produksi telur, kondisi rontok bulu, 

dan periode bertelur kembali. Walaupun demikian, Susanti et al. (2012) menyatakan total produksi telur 

tidak berasosiasi dengan lama kondisi rontok bulu. Susanti et al. (2012) menambahkan bahwa konsentrasi 
hormon prolaktin yang tinggi pada fase produksi telur mempengaruhi produksi telur itik, semakin tinggi 

hormon prolaktin dalam darah, semakin tinggi produksi telur itik. Selain itu, Susanti et al. (2012) 
menyatakan kecepatan mulai bertelur kembali pada itik yang memiliki kadar prolaktin tinggi lebih cepat 

dibandingkan yang memiliki kadar prolaktin rendah pada saat pertama kali produksi. Hal ini menunjukkan 

total produksi telur dipengaruhi oleh lama waktu berhenti bertelur.  
Menurut Susanti (2015), hormon PRL diperlukan untuk pertumbuhan bulu baru. Susanti et al.. (2012) 

menyatakan hormon PRL pada fase produksi dibutuhkan untuk pembentukan kerabang telur, dan beralih 
fungsi untuk proses pembentukan bulu baru pada fase moulting. Walaupun demikian kadar hormon PRL 

yang dibutuhkan saat fase moulting tidak sebanyak pada saat fase produksi telur (Susanti, 2015). Susanti 
et al. (2012) menyatakan konsentrasi hormon prolaktin pada itik AP dan PA saat masa produksi telur adalah 

196.50±17.56 dan 166.50± 8.85 ng/mL, sedangkan pada masa rontok bulu adalah 75.38±11.84 dan 

79.18± 4.98 ng/mL. Hal ini yang diduga menjadi faktor lamanya waktu berhenti bertelur baik sebelum 
maupun sesudah moulting. Susanti (2015) menyatakan kadar hormon PRL yang melebihi dari kadar yang 

diperlukan untuk proses pembuatan telur di dalam saluran reproduksi dapat menghambat sekresi hormon 
reproduksi yang lain seperti LH dan FSH, dan dapat menyebabkan unggas berhenti bertelur. Hal sesuai 

dengan penelitian Anwar dan Safitri (2005) dan Fahrodi et al. (2017), pemberian antiprolaktin dapat 

menghambat proses moulting dan mempengaruhi kecepatan mulai bertelur. Berdasarkan fungsi ganda dari 
hormon prolaktin tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hormon prolaktin sangat berperan dalam 

performa produksi telur itik (Susanti, 2015). 
Penanganan lama waktu berhenti bertelur dapat dilakukan melalui aspek manajemen pakan dan 

hormonal. Tetapi menurut Susanti (2015) hal itu hanya bersifat sementara karena tidak dapat diwariskan 

pada keturunannya. Sehingga perlu pemecahan dari aspek lain, seperti dari aspek genetik. Susanti (2015) 
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menyatakan metode seleksi melalui penanda genetik akan lebih cepat dan efisien karena tidak perlu 

menunggu ternak berproduksi terlebih dahulu  
 

Gen PRL sebagai Penanda Genetik Ternak Itik 

Gen Prolaktin (PRL) memiliki ukuran 22 – 24 kDa dengan panjang 6149 bp, yang terdiri dari 5 ekson 
dan 4 intron, dan merupakan penyandi dari 229 asam amino sebagai penyusun hormon prolaktin, yang 

berlokasi kromosom 2 (Kansaku et al., 2005). 
 

Tabel 1. Fragmen gen PRL berdasarkan NCBI (kode akses: NC_040047.1) 

Fragment Lokasi (kodon) Panjang (bp) 

Promotor 1-629 629 
Ekson 1 630-709 80 

Intron1 708-2212 1503 
Ekson 2 2213-2394 137 

Intron 2 2395-2793 399 
Ekson 3 2794-2901 108 

Intron 3 2902-4199 3998 

Ekson 4 4200-4379 180 
Intron 4 4380-6285 1906 

Ekson 5 6286-6778 493 

Sumber: NCBI (Kode akses: NC_040047.1) 
Susanti (2015) menyatakan upaya untuk pencarian penanda genetik dalam produksi telur melalui 

pendekatan gen PRL yang merupakan kandidat gen yang berperan dalam performa produksi telur. 
Berdasarkan hasil real time PCR, gen PRL berekspresi di kelenjar hipofisis, ovari, dan uterus saat periode 

bertelur dan mengeram pada entok (Li et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa gen PRL bekerja pada 
periode bertelur dan mengeram. Hal ini menunjukkan gen PRL dapat dijadikan sebagai salah satu kandidat 

gen dalam seleksi pada produksi telur itik. Li et al. (2019) menyatakan gen PRL dan PRLR pada unggas 

berasosiasi dengan sifat performa produksi.  
Keragaman pada gen PRL pada beberapa itik sudah banyak ditemukan. Chuekwon dan Boonlum 

(2017) menyatakan terdapat lima (5) titik mutasi (SNP) gen PRL di daerah intron 1 pada itik lokal Inggris 
(itik Khaki Chambell). Ghanem et al. (2017) menemukan adanya keragaman gen PRL ekson 5 pada itik 

persilangan Entok dengan Peking. Penelitian Wang et al. (2011) menemukan 12 lokasi mutasi (SNP) pada 

gen PRL itik lokal China, yaitu pada daerah promotor (1), intro 1 (2), ekson 2 (2), intron 2 (1), ekson 4 (1), 
intron 4 (3), ekson 5 (1), dan daerah fragmen 3’ (1). Susanti dan Yuniastuti (2020) menyatakan adanya 

keragaman gen PRL (intron 1) pada 35 ekor itik di Jawa Tengah. Yurnalis et al. (2019) menyatakan adanya 
keragaman gen PRL (intron 1) pada itik lokal Sumatera Barat (itik Bayang). 

Chuekwon dan Boonlum (2017) menambahkan gen PRL intron 1 berasosiasi dengan total produksi 

telur itik Khaki Chambell, yaitu mutasi heterozigot GT memiliki produksi telur lebih tinggi dibandingkan itik 
bergenotipe homozigot GG dan homozigot TT. Gen PRL ekson 5 ditemukan juga berasosiasi dengan total 

produksi telur dan bobot telur pada itik persilangan Entok-Peking dengan genotipe CC yang menunjukan 
produksi telur dan bobot telur lebih baik dari pada genotipe CT dan TT (Ghanem et al., 2017). Hasil ini juga 

sama dengan penelitian Wang et al. (2011), yang menunjukkan keragaman gen PRL ekson 5 berasosiasi 
dengan total produksi telur pada lima itik lokal Cina, yang bergenotipe CC lebih baik dari genotipe CT. 

Berdasarkan hal ini, keragaman gen PRL pada intron 1 dan ekson 5 dapat dijadikan kadidat penanda genetik 
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pada itik terhadap produksi telur dan berat telur. Bedasarkan hal tersebut, gen PRL dijadikan penanda 

genetik terhadap performa produksi telur, terutama pada total produksi dan bobot telur. 

KESIMPULAN 

Hormon PRL mempengaruh antigonadal baik secara langsung (menyebabkan terjadinya regresi 

ovarium) maupun tidak langsung (berkompetisi dengan hormon progesteron yang dihasilkan ovarium), 
proses moulting, dan kecepatan mulai bertelur. Selain itu, gen PRL dapat dijadikan penanda genetik 

terhadap performa produksi telur terutama pada total produksi dan bobot telur. Sehingga dapat 
disimpulkan, hormon PRL dan gen PRL dapat dijadikan salah satu cara untuk menyeleksi itik lokal terhadap 

performa produksi telur. 
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